
I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di tengah negara yang terus berkembang, semakin meningkatnya berbagai macam

bentuk pembangunan yang mengakibatkan berkurangnya lahan untuk pengembangan

hijauan untuk pakan ternak. Serta karena pengaruh kondisi ekonomi banyak petani yang

mengalih fungsikan lahan pengembangan hijauan pakan ternak menjadi lahan pertanian

yang ditanami sayur-sayuran, kacang-kacangan serta tanaman lain yang memiliki nilai

ekonomis yang lebih tinggi. Pengalih fungsi lahan pertanian tersebut menyebabkan

terjadinya penyusutan ketersedian pakan hijauan untuk ternak ruminansia.

Salah satu alternatif untuk menutupi kekurangangan hijauan adalah dengan

memanfaatkan limbah pertanian. Limbah pertanian yang terbukti dapat digunakan

sebagai pakan ternak diantaranya limbah tebu ( Adrizal et al, 2015). Namun limbah tebu

(pucuk tebu, bagas, molases) memiliki kandungan protein yang rendah. Kandungan

protein pucuk tebu, bagas (ampas tebu), molases berturut-turut adalah 8,5%, 2,7%, 19,7%.

Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan bahan pakan lain sebagai sumber protein untuk

membuat ransum komplit untuk ternak ruminansia.

Bahan pakan yang dianggap mempunyai potensial untuk melengkapi kandungan

gizi limbah tebu adalah limbah sayuran. Limbah sayuran terutama kubis memiliki potensi

yang besar untuk dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Dilihat dari kandungan gizi,

berdasarkan hasil analisa laboratorium Teknologi Industri Pakan limbah kubis memiliki

kandungan protein kasar yang relatif tinggi yaitu 16,35%. Selain kandungan protein kasar

yang relatif tinggi, limbah kubis juga tersedia melimpah pada waktu panen dan belum



dimanfaatkan secara optimal, hanya sebagian kecil yang sudah termanfaatkan.

Permasalahan dalam pengggunaan limbah kubis adalah ketersediaan yang

berfluktuasi, sehingga perlu dilakukan penyimpanan. Teknologi penyimpanan yang

umum dilakukan adalah menjadikan limbah kubis sebagai silase. Namun pemberian

limbah kubis secara individual terkendala dengan tingginya kadar air (89,78%), oleh

sebab itu sebaiknya penyimpanan dilakukan dalam bentuk silase ransum komplit.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian ini untuk melihat pengaruh

penggunaan limbah kubis terhadap kualitas silase ransum komplit berbasis limbah tebu

secara fisik.

1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana pengaruh kualitas silase ransum komplit berbasis limbah tebu yang

ditambahkan dengan limbah kubis dengan komposisi penggunaannya 0%, 5%, 10% dan

15%.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan limbah kubis

terbaik dalam pembuatan silase ransum komplit berbasis limbah tebu tanpa merusak

kualitas fisik, sehingga dapat dijadikan panduan bagi peternak untuk menjadikan pakan

alternatif.

1.4 Manfaat Penelitian

Dapat menjadikan dasar pengambilan keputusan tentang penggunaan limbah

kubis didalam ransum komplit berbasis limbah tebu yang dapat disimpan dalam bentuk

silase tanpa mempengaruhi kualitas fisiknya.



1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah penggunaan limbah kubis sebanyak 15% memiliki

pengaruh terhadap kualitas fisik silase ransum komplit berbasis limbah tebu.


